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ABSTRACT

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti pada gay di Kota

Bandung yang sudah berani menunjukan eksistensinya. Padahal stigma negatif

terhadap kaum gay juga masih banyak bermunculan dan tentunya berpengaruh

terhadap proses pembentukan identitas homoseksual. Isu identitas adalah masalah

yang paling banyak dialami oleh kaum homoseksual karena proses penemuan bahwa

diri mereka berbeda, sangat lambat dan menyakitkan.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan

metode studi kasus. Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara yang dilakukan

kepada tiga responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive

sampling. Respondennya adalah pria yang telah mengalami proses pembentukan

identitas seksual sebagai seorang homoseksual dan berusia 20 hingga 40 tahun atau

berada pada kategori dewasa awal yang berdomisili di Kota Bandung. Alat ukur yang

digunakan berupa wawancara secara mendalam dengan pertanyaan-pertanyaan semi

terstruktur, yang diturunkan berdasarkan teori pembentukan identitas homoseksual

dari Troiden (1989). Pengolahan data penelitian ini menggunakan teknik analisis

tematik, yang terdiri dari beberapa tahap. Hasil penelitian menunjukan ketiga subjek

mengalami pembentukan identitas homoseksual hingga tahap komitemen sesuai

dengan teori yang dikemukakan oleh Troiden (1989). Faktor kepribadian, teman

sebaya dan keluarga juga terlihat memberikan pengaruh pada pembentukan identitas

homoseksual sedangkan tugas perkembangan dewasa awal tidak begitu memberikan

pengaruh.

Kata-kata kunci: Gay, Pembentukan identitas homoseksual.



PENDAHULUAN

Seksualitas merupakan hal yang yang sangat penting. Bahkan ketika seorang

anak lahir, yang pertama ditanyakan bukan nama atau agamanya tapi jenis kelaminnya

yaitu laki-laki atau perempuan. Seksualitas memiliki beberapa komponen, yaitu jenis

kelamin, perilaku seksual, reproduksi, identitas seksual dan orientasi seksual

(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2009). American Psychological

Association (2008) menyebutkan bahwa istilah orientasi juga merujuk pada perasaan

seseorang terhadap identitas pribadi dan sosial berdasarkan ketertarikan, perilaku

pengungkapannya, dan keanggotaan pada komunitas yang sama. American

Psychological Association (2008) juga mengungkapkan bahwa orientasi seksual

sendiri terbagi menjadi tiga yaitu heteroseksual, biseksual, dan homoseksual.

Homoseksual sendiri terbagi menjadi dua, yaitu gay untuk pria yang tertarik secara

seksual dengan sesama pria, dan lesbian untuk wanita yang tertarik secara seksual

dengan sesama wanita (Olson, 2000; Davison &Neale, 1996).

Golden (1986, dalam Rothblum, 1994) menyatakan orientasi seksual memiliki

dimensi antara lain seperti identitas seksual (“saya seorang gay”) dan tingkah laku

seksual (“saya berhubungan seks dengan pria lain”). Identitas homoseksual dapat

berfungsi sebagai identitas diri (self identity), identitas yang diterima (perceived

identitiy), identitas yang ditampilkan (presented identity), atau ketiga-tiganya (Cass

dalam Garnets & Kimmel, 1993). Seseorang yang memiliki pengalaman seksual

dengan orang yang berjenis kelamin sama tidak secara otomatis menunjukkan bahwa

orang itu adalah seorang homoseksual atau biseksual (Nevid dkk., 1993

Saat ini, homoseksual bukan lagi menjadi suatu hal yang baru dan mengejutkan

karena fenomena homoseksualitas dapat ditemui di lingkungan sekitar kita. Contohnya

saja, kasus kejahatan yang dilakukan oleh kaum gay, munculnya film bertemakan

kehidupan para gay, dan juga banyaknya kaum gay yang berkumpul di tempat umum

seperti mall, tempat clubbing, taman, dan tempat umum lainnya. Data statistik

menunjukkan 8-10 juta populasi pria Indonesia pada suatu waktu terlibat pengalaman

homoseksual. (Kompas Cyber Media, 2003). Menurut data yang dilansir dalam portal



Gaya Nusantara (Oetomo, 2006), Oetomo mengatakan bahwa jumlah kaum gay di

Indonesia sudah mencapai 20 juta orang. Sejalan dengan jumlah gay yang semakin

banyak, ternyata banyak juga bermunculan komunitas-komunitas gay di Indonesia

seperti Gaya Dewata di Bali, komunitas pelangi di Yogyakarta, dan himpunan Abiasa

di Bandung. Menurut data yang dimiliki oleh Himpunan Abiasa, pada bulan Oktober

2013, terdapat 7.200 pria homoseksual yang terdapat di kota Bandung. Jumlah tersebut

bersifat fluktuatif karena diyakini jumlah gay ini akan terus meningkat.

Pada bulan September dan Oktober 2013, peneliti memberikan kuesioner dan

melakukan wawancara mengenai penilaian dan pandangan terhadap kaum gay.

Hasilnya menunjukkan bahwa 104 dari 182 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas

Padjadjaran memiliki penilaian yang negatif terhadap kaum gay dengan alasan bahwa

gay menyimpang, seram, jijik, tidak sesuai norma agama, negatif dan perlu

diselamatkan. Peneliti juga melakukan wawancara singkat terhadap 5 orang ibu berusia

45 hingga 52 tahun di Bandung yang memiliki anak laki-laki, hasil yang didapatkan

adalah kelima ibu tersebut memiliki penilaian yang negatif terhadap kaum gay karena

gay merupakan suatu penyimpangan, tidak sesuai dengn norma agama, suatu hal harus

disembuhkan. Padahal saat ini telah kita ketahui bahwa homoseksualitas tidak lagi

dianggap sebagai bentuk abnormalitas maupun sebagai suatu bentuk gangguan

kejiwaan. Penghapusan paham homoseksualitas sebagai gangguan jiwa adalah

keputusan dari Organisasi Kesehatan Sedunia (WHO) pada 17 Mei 1990.

Stigma homoseksual yang dirasakan oleh gay mempengaruhi proses

pembentukan identitas seksual sebagai seorang gay. tidak bisa dipungkiri bahwa

mereka banyak mengalami konflik batin sehingga sangat berat bagi kaum gay untuk

mengakui orientasi seksual yang dirasakan. Hal itu disebabkan oleh kaum gay sendiri

merasa menghadapi tekanan-tekanan dari dalam dirinya sendiri maupun tekanan dari

lingkungan sekitar. Sulit bagi mereka untuk menerima keadaan diri yang oleh sebagian

masyarakat dianggap sebagai suatu yang abnormal. Seringkali gay merasa takut akan

keberadaan dirinya sebagai individu homoseksual di tengah lingkungan masyarakat,

merasa bersalah karena perasaan sukanya terhadap sesama jenis berbeda dari norma-

norma yang berlaku di masyarakat. Masalah-masalah yang muncul tersebut dapat



menghambat proses pembentukan identitas diri yang positif. Masalah ini juga akan

menjadi lebih berat lagi ketika individu homoseksual berada pada tahap perkembangan

dewasa awal.

Fase yang cukup berat untuk dilalui oleh seorang gay adalah saat adanya

penolakan masyarakat terhadap kaum gay dan disaat itu pula mereka harus belajar

untuk menerima dan mengenali orientasi seksual diri sendiri yang ternyata berbeda

dengan orang kebanyakan. Padahal penerimaan diri yang tidak baik akan menghambat

pembentukan identitas diri yang positif dalam diri seseorang. Penerimaan diri

terkadang sangat sulit karena melibatkan kesadaran akan pandangan negatif dari

masyarakat mengenai homoseksual (Weinberg 1975 dalam Crooks & Braun, 1983).

Kemampuan untuk mendefinisikan dirinya sebagai homoseksual serta

memperlihatkan orientasi seksual mereka pada orang-orang yang selektif merupakan

hal yang penting dalam pembentukan identitas seksual yang nyaman dan mendukung

penyesuaian diri secara psikologis pada seseorang (Weeks, tahun dalam Kelly, 2001).

METODE PENELITIAN

Dalam upaya memahami ketiga individu gay ini, harus dilakukan suatu pendekatan

yang mampu menjelaskan responden sebagai individu dalam alamnya. Oleh karena itu,

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi kasus

untuk bisa memahami proses pembentukan identitas homoseksual pada gay tahapan

dewasa awal di kota Bandung.

Salah satu karakter penelitian kualitatif adalah naturalistic inquiry. Untuk mempelajari

dan menelusuri kasus ini peneliti menggunakan naturalistic inquiry atau studi dalam

situasi alamiah karena peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi setting penelitian,

melainkan melakukan studi terhadap suatu fenomena dalam situasi dimana fenomena

tersebut berada dan fokus penelitian dapat berupa orang dan kelompok yang

kesemuanya dilihat dalam konteks alamiah (Poerwandari, 2005).

Partisipan



Subjek penelitian ini adalah pria homoseksual yang berdomisili di kawasan Bandung,

yaitu kaum pria yang telah mengalami proses pembentukan identitas seksual sebagai

seorang homoseksual, baik yang telah melakukan coming out secara total ataupun

belum melakukan coming out secara total. Untuk memperoleh gambaran yang

menyeluruh dan mendalam dari subjek penelitian, maka penelitian ini menggunakan

teknik kualitatif. Oleh karena itu, penelitian tersebut dapat dilakukan hanya dengan

menggunakan sedikit subjek penelitian (Poerwandari, 1998). Dengan menggunakan

teknik sampling purposive sampling diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini

yaitu sebanyak 3 orang yang mewakili sebagai top, bottom dan verst.

Pengukuran

Pengukuran variabel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat ukur

yaitu wawancara yang mengacu pada teori pembentukan identtas homoseksual dari

Troiden (1989). Alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa pertanyaan

yang terdiri dari 9 aspek dalam tahap pembentukan identitas homoseksual. Dalam

metode penelitian kualitatif, metode yang umum digunakan untuk mengumpulkan data

adalah wawancara, dan peninjauan beberapa dokumen yang relevan.

HASIL

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan mengenai gambaran

proses pembentukan identitas homoseksual, diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Ketiga subjek mengalami pembentukan identitas homoseksual sesuai dengan

tahapan pembentukan identitas homoseksual yang dikemukakan oleh Troiden

(1989). Ketiganya melewati 4 tahap pembentukan identitas homoseksual, yaitu

tahap sensitisasi, tahap kebimbangan identitas, tahap asumsi identitas dan tahap

komitmen.

2. Dalam tahap sensitisasi, ketiga subjek sudah merasa berbeda dengan teman

sesama jenis karena lebih menyukai permainan perempuan. Ketiga subjek juga

sudah merasakan ketertarikannya pada sesama jenis di tahap ini, subjek 1 dan 3



merasakan ketertarikannya sebelum masa pubertas sedangkan subjek 2

merasakan ketertarikannya pada masa pubertas.

3. Dalam tahap kebimbangan identitas, ketiga subjek merasakan kebingungan

akan identitas seksualnya. Pandangan negatif terhadap homoseksual dan juga

kurangnya pengetahuan mengenai homoseksual mempengaruhi ketiga subjek

dalam melewati tahap kebimbangan identitas homoseksualnya. Dalam

mengatasi kebimbangan akan identitas homoseksualnya, subjek 3

menggunakan strategi denial, avoidance hingga akhirnya acceptance, subjek 2

menggunakan strategi denial hingga acceptance dan subjek 1 sendiri langsung

menggunakan strategi acceptance tanpa menggunakan strategi denial ataupun

avoidance. Ketiga subjek tidak menggunakan strategi repair karena sudah

merasa nyaman dengan penampilannya.

4. Dalam tahap asumsi identitas, ketiga subjek sudah menerima diri sebagai

homoseksual dan menampilkan identitas homoseksualnya menjadi identitas

yang diperlihatkan. Ketiga subjek sudah bergabung dengan homoseksual

lainnya dan juga sudah memiliki pengalaman homoseksual sebagai gay yang

merupakan salah satu ciri dari tahap asumsi identitas. Subjek 1 dan 2

menggunakan cara yang sama dalam mengatasi tahap stigma terhadap

homoseksual yaitu captualization, mistralization tanpa menggunakan strategi

passing sedangkan subjek 3 menggunakan cara captualization, mistralization,

passing. Cara yang sama-sama tidak digunakan oleh ketiga subjek adalah

group alignment.

5. Dalam tahap komitmen, ketiga subjek sudah merasa nyaman dan bahagia

dengan identitas homosekualnya karena menganggap gay sebagai jalan hidup.

Ketiga subjek sudah memiliki pasangan tetap homoseksual dan menjalani

hubungan cinta sesama jenis sebagai salah satu tanda dari komitmen terhadap

homoseksual sebagai jalan hidup. Ketiga subjek juga sudah melakukan coming

out seperti dimensi eksternal dari tahap komitmen. Subjek 1 secara terbuka

mengungkapkan identitas homoseksualnya terhadap semua orang, subjek 2

masih sedikit tertutup mengenai identitas homoseksual pada ibunya meskipun



anggota keluarga yang lain sudah mengetahuinya. Sedangkan subjek 3 belum

mampu mengungkapkan secara terbuka mengenai identitas homoseksualnya

terhadap orang lain karena ia takut diketahui keluarganya.

6. Ketiga subjek merasakan stigma negatif karena kondisi berbeda yang mereka

rasakan dan juga stigma negatif terhadap kaum homoseksual. Stigma tersebut

memberikan efek negatif bagi ketiga subjek.

7. Sifat yang dimiliki individu mempengaruhi dalam merasakan kebingungan,

kecemasan dan ketidakpastian berkaitan dengan identitas seksualnya. Hal

tersebut terlihat pada salah satu subjek yang tidak begitu mengalami masalah

kebimbangan identitas.

8. Faktor teman sebaya memberikan pengaruh pada ketiga subjek dalam

melewati seluruh tahap pembentukan identitas homoseksual. Teman sebaya

yang mengolok-ngolok membuat individu menjadi terpinggirkan dari

kelompoknya sedangkan teman sebaya yang tidak mengolok-ngolok membuat

individu berani menerima dan mengungkapkan identitas homoseksualnya.

9. Faktor sikap keluarga sangat memberikan pengaruh kepada ketiga subjek

dalam melewati seluruh tahap pembentukan identitas homoseksual. Kedekatan

dengan keluarga terlihat mempengaruhi individu dalam menerima dan

mengungkapkan identitas homoseksualnya. Subjek yang memiliki keluarga

harmonis dan dekat dengan keluarga membuatnya berat menerima identitas

homoseksual karena tidak mau mengecewakan keluarganya.

10. Tahap asumsi identitas tidak dipengaruhi oleh tugas perkembangan dewasa

awal untuk menikah pada ketiga subjek bahkan pada subjek yang sudah berusia

39 tahun.

11. Tingkat kemandirian ekonomi memberikan pengaruh pada ketiga subjek dalam

melewati salah satu dimensi ekternal pada tahap komitmen yaitu coming out

pada keluarga.

12. Keyakinan bahwa seorang gay pantas merasa bahagia sangat mempengaruhi

ketiga subjek untuk menerima identitas homoseksual dan melewati tahap

kebimbangan identitas.



13. Keyakinan bahwa gay adalah takdir dan jalan hidup sangat mempengaruhi

ketiga subjek untuk iklas menerima identitas homoseksual dan melewati tahap

kebimbangan identitas hingga akhirnya berada pada tahap komitmen.

14. Ketiga subjek melewatkan seluruh tahap pembentukan identitas homoseksual

di usia yang hampir sama, meskipun subjek 2 sudah berusia 39 tahun namun ia

sudah memasuki tahap komitmen ketika berusia 22 tahun, sama seperti subjek

1 dan 3.
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